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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam persiapan memasuki dunia kerja, setiap mahasiswa
harus melakukan perencanaan atau persiapan karir. Persiapan karir
tersebut dilakukan agar mahasiswa dapat bekerja sesuai dengan
bidang yang diminati dan dengan lebih profesional. Tidak hanya
itu, persiapan karir juga membuat mahasiswa memiliki kompetensi
untuk mengaplikasikan ilmu yang didapatkan dalam dunia
perkuliahan, memiliki koneksi yang luas, melatih kemampuan
berkomunikasi dan decision making, dan menumbuhkan sikap
responsif terhadap perkembangan yang terjadi.

Dengan kebutuhan mahasiswa ini, Institut Teknologi
Sepuluh Nopember (ITS) memberikan wadah bagi mahasiswanya
untuk menerapkan ilmu pengetahuan melalui kerja praktik. Kerja
praktik bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa
mengenai materi yang telah diajarkan dalam dunia perkuliahan
dengan mengaplikasikannya ke dalam suatu perusahaan atau
instansi dan beradaptasi dengan situasi dunia kerja yang
sebenarnya. Adanya kerja praktik ini juga mendukung ITS untuk
mewujudkan salah satu tujuan untuk mempersiapkan dan
melahirkan sumber daya manusia yang berkualitas melalui
pengajaran dan penerapan ilmu.

Manfaat yang diperoleh mahasiswa melalui kerja praktik ini
adalah mahasiswa memperoleh ilmu yang tidak pernah didapatkan
semasa kuliah dan pengalaman mengenai persoalan di dunia kerja,
melatih rasa tanggung jawab terhadap pekerjaan, dan menjaga
komunikasi serta koordinasi dengan rekan kerja sehingga dapat
membantu mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja secara
langsung. Selain itu, kerja praktik dapat memberikan manfaat bagi
perusahaan atau instansi tempat dimana kerja praktik dilaksanakan.



Bagi perusahaan, manfaat yang diperoleh adalah dapat membantu
menyelesaikan permasalahan perusahaan dengan menggunakan
mata kuliah Aktuaria yang sesuai. Oleh Karena itu, kami
mahasiswa Departemen Aktuaria FSAD ITS bermaksud
mengajukan Proposal Kerja Praktik ini untuk mengaplikasikan
ilmu aktuaria di BPS Kota Kediri yang akan dilakukan selama satu
bulan yang dimulai dari 9 Januari sampai dengan 10 Februari 2023.
1.2 Dasar Pemikiran

Dasara pemikiran yang digunakan dalam pelaksanaan kerja
praktik diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu: pendidikan,
penelitian, dan pengabdian masyarakat.

2. Tujuan pendidikan ITS Surabaya, yaitu kepemimpinan,
keahlian, berpikir ilmiah dan hidup bermasyarakat.

3. Meningkatkan kerja sama dengan berbagai bidan dan
bermasyarkat yang bertujuan untuk meningkatkan
relevansi mutu pendidikan dan penelitian.

4. Mampu menerapkan ilmu teoritis yang didapatkan
selama kuliah secara praktikal di tempat kerja.

1.3 Tujuan Kerja Praktik

Kerja Praktik yang dilakukan oleh Mahasiswa Departemen
Aktuaria Fakultas Sains dan Analitika Data ITS memiliki beberapa
tujuan di antaranya adalah sebagai berikut.

1.3.1 Tujuan Umum
Adapun tujuan umum yang ingin dicapai dalam pelaksanaan
Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut.

1. Pemenuhan syarat kelulusan Program Studi Sarjana (S1)

2. Mengembangkan wawasan dan pengalaman mahasiswa
dalam melakukan pekerjaan yang sesuai dengan
keahlian yang dimiliki.

3. Menerapkan dan membandingkan penerapan teori yang
didapatkan di bangku perkuliahan pada tempat kerja
secara nyata.

4. Menambah relasi dan mendapatkan pengalaman
bersosialisasi dan berkomunikasi di dunia kerja.



5. Mempersiapkan mahasiswa untuk menjadi tenaga kerja
yang profesional.
1.3.2 Tujuan Khusus
Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai dalam pelaksanaan
Kerja Praktik ini adalah sebagai berikut.
1. Pemberian alternatif penyelesaian terkait permasalahan
yang ada di Badan Pusat Statistika (BPS) Kabupaten
Kediri Jawa Timur.
2. Pembentukan serta pemupukan hubungan harmonis
dengan Badan Pusat Statistika (BPS) Kabupaten Kediri
Jawa Timur.
3. Memahami sistem kerja di BPS Kabupaten Kediri.

1.4 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut.
1. Mengetahui karakteristik data strategis penduduk
Kabupaten Kediri
2. Mengetahui  faktor yang mempengaruhi tingkat
kemiskinan di Kabupaten Kediri
3. Menyusun model regresi tingkat kemiskinan
1.5 Manfaat
Kerja Praktik yang dilakukan oleh Mahasiswa Departemen
Aktuaria Fakultas Sains dan Analitika Data ITS memiliki beberapa
manfaat di antaranya sebagai berikut.

1.5.1 Manfaat bagi Badan Pusat Statistika (BPS) Kabupaten
Kediri Jawa Timur
Adapun manfaat pelaksanaan Kerja Praktik bagi Badan
Pusat Statistika (BPS) Kabupaten Kediri Jawa Timur adalah
sebagai berikut.
1. Adanya hubungan kerja sama yang terjalin secara
langsung antara BPS Kabupaten Kediri dengan Institut
Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya, khususnya
Departemen Aktuaria ITS.



2.

Dapat mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah

yang terjadi di BPS Kabupaten Kediri yang

berhubungan dengan ilmu aktuaria.

1.5.2 Manfaat bagi Mahasiswa
Adapun manfaat pelaksanaan Kerja Praktik bagi mahasiswa
pelaksana adalah sebagai berikut.

1.

Menambah wawasan dan pengalaman mengenai dunia
kerja serta mampu menerapkan ilmu aktuaria dalam
permasalahan dunia kerja.

Dapat menyelesaikan tugas akademik Kerja Praktik
sebagai syarat kelulusan Program Studi Sarjana (S-1).

Dapat menambah relasi dengan berbagai pihak ketika
pelaksanaan Kerja Praktik berlangsung.

Mampu menghasilkan lulusan yang profesional dan
berkualitas dalam bidang yang dikuasai serta dapat
menjalin kerja sama yang baik antara lingkungan
akademik dengan dunia kerja khususnya pada
perusahaan pemerintah atau perusahaan yang
bersangkutan.

1.5.3 Manfaat Bagi Departemen Aktuaria ITS
Adapun manfaat pelaksanaan Kerja Praktik bagi Departemen
Aktuaria ITS adalah sebagai berikut.

1.

Dapat menjalin Kerjasama secara langsung dengan
BPS Kabupaten Kediri yang menerapkan kualitas
berdasarkan  aplikasi  ilmu  aktuaria  dalam
perkembangannya.

Menghasilkan lulusan dengan kompetensi yang baik
dan dapat dikenal oleh pihak luar khususnya tempat
Kerja Praktik.

Dapat memberikan informasi mengenai penerapan
bidang keilmuan aktuaria di dunia kerja yang
digunakan sebagai bahan penelitian.



(Halaman Ini Sengaja Dikosongkan)
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BAB Il
GAMBARAN UMUM TEMPAT KERJA PRAKTIK

2.1 Informasi Umum BPS Kabupaten

Dikutip dari laman resmi BPS Kabupaten Kediri, BPS
adalah Lembaga Pemerintah  Non-Departemen yang
bertanggung jawab langsung kepada Presiden. Sebelumnya,
BPS merupakan Biro Pusat Statistik yang dibentuk berdasarkan
UU No 6 Tahun 1960 tentang Sensus dan UU Nomor 7 Tahun
1960 tentang Statistik. Sebagai pengganti kedua UU tersebut
ditetapkan UU Nomor 16 Tahun 1997 tentang Statistik.
Berdasarkan UU ini yang ditindaklanjuti dengan peraturan
perundangan dibawahnya, secara formal nama Biro Pusat
Statistik diganti menjadi Badan Pusat Statistik (Badan Pusat
Statistika, 2023).

Materi yang merupakan muatan baru dalam UU Nomor
16 Tahun 1997, antara lain:

e Jenis statistik berdasarkan tujuan pemanfaatannya
terdiri atas statistik dasar yang sepenuhnya
diselenggarakan oleh BPS, statistik sektoral yang
dilaksanakan oleh instansi Pemerintah secara mandiri
atau bersama dengan BPS, serta statistik khusus yang
diselenggarakan oleh lembaga, organisasi, perorangan,
dan atau unsur masyarakat lainnya secara mandiri atau
bersama dengan BPS.

o Hasil statistik yang diselenggarakan oleh BPS
diumumkan dalam Berita Resmi Statistik (BRS) secara
teratur dan transparan agar masyarakat dengan mudah
mengetahui atau mendapatkan data yang diperlukan.

e Sistem statistik nasional yang efektif dan efisien.

e Dibentuknya Forum Masyarakat Statistik sebagai
wadah untuk menampung aspirasi masyarakat statistik,
yang bertugas memberikan saran dan pertimbangan
kepada BPS.

2.2 Visi dan Misi BPS
Visi dan misi yang dimiliki BPS Kabupaten Kediri dalam
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menjalankan program kerjanya adalah sebagai berikut.

2.2.1 Visi
Penyedia data statistik berkualitas untuk Indonesia maju.

2.2.2 Misi
Berikut merupakan visi Badan Pusat Statistika (BPS)
Kabupaten Kediri Jawa Timur.
1. Menyediakan statistik berkualitas yang berstandar
nasional dan internasional
2. Membina K/L/D/I melalui Sistem Statistik Nasional
yang berkesinambungan
3. Mewujudkan pelayanan prima di bidang statistik
untuk terwujudnya Sistem Statistik Nasional
4. Membangun SDM unggul dan adaptif berlandaskan
nilai profesionalisme, integritas, dan amanah
2.3 Struktur Organisasi BPS Kabupaten Kediri
Berdasarkan Peraturan Kepala Badan Pusat Statistik
Nomor 8 Tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan
Pusat Statistik Provinsi. Adapun susunan organisasi BPS
Kabupaten Kediri adalah sebagai berikut.

Kepala BPS
Kabupaten Kediri

Subbagian Umum

Kelompok Jabatan
Fungsional

Gambar 2.1 Struktur Organisasi BPS Kabupaten Kediri
(Sumber: kedirikab.bps.go.id)

Kepala BPS Kabupaten/ Kota menyelenggarakan fungsi :
1. Penyelenggaraan Statistik Dasar Di Kabupaten/Kota;
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2. Pelancaran Dan Pembinaan Terhadap Kegiatan Instansi
Pemerintah Di Bidang Kegiatan Statistik Di
Kabupaten/Kota; Dan

3. Pelancaran Dan Pembinaan Terhadap Kegiatan Instansi
Pemerintah Di Bidang Kegiatan Statistik Di
Kabupaten/Kota; Dan

4. Penyelenggaraan ~ Pembinaan  Dan  Pelayanan
Administrasi Umum Di Bidang Perencanaan Umum,
Ketatausahaan, Organisasi Dan Tata Laksana,
Kepegawaian, Keuangan, Kearsipan, Persandian,
Perlengkapan, Dan Rumah Tangga BPS Kabupaten/
Kota.

Subbagian Umum mempunyai tugas melakukan penyusunan
perencanaan, keuangan, sumber daya manusia, hubungan
masyarakat, hukum dan organisasi, kearsipan, persandian,
barang milik negara, perlengkapan dan rumah tangga.
Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas :

1. Kelompok Jabatan Fungsional mempunyai tugas
memberikan pelayanan fungsional dalam pelaksanaan
tugas dan fungsi BPS Provinsi dan BPS
Kabupaten/Kota sesuai dengan bidang keahlian dan
keterampilan

2. Dalam pelaksanaan tugas Koordinator Pelaksana
Fungsi Pelayanan Fungsional sesuai dengan ruang
lingkup bidang tugas dan fungsi BPS Provinsi dan BPS
Kabupaten/Kota

3. Koordinator Pelaksana Fungsi Pelayanan Fungsional
mempunyai tugas mengoordinasikan dan mengelola
kegiatan pelayanan fungsional sesuai dengan bidang
tugas masing-masing

4. Ketentuan lebih lanjut mengenai pembagian tugas
koordinator pelaksana fungsi pelayanan fungsional
ditetapkan oleh Kepala BPS.

2.4 Tugas, Fungsi, dan Kewenangan BPS
Tugas, fungsi dan wewenang BPS telah ditetapkan
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berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 86 Tahun 2007 tentang
Badan Pusat Statistik dan Peraturan Kepala Badan Pusat
Statistik Nomor 7 Tahun 2008 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Badan Pusat Statistik.
2.4.1 Tugas BPS

Melaksankan tugas pemerintah di bidang statistik sesuai
dengan peraturan perundang undangan.
2.4.2 Fungsi BPS

a.

©To0oC

Fungsi dari BPS Kabupaten Kediri antara lain:
Pengkajian, penyusunan, dan perumusan kebijakan di
bidang statistik;

Koordinasi kegiatan statistik nasional dan regional;
Penetapan dan penyelenggaraan statistik dasar;
Pentetapan sistem statistik nasional;

Pembinaan dan fasilitasi terhadap kegiatan instansi
pemerintah di bidang kegiatan statistik; dan
Penyelenggaraan pembinaan  dan pelayanan
administrasi umum di bidang perencanaan umum,
ketatausahaan,  organisasi dan tata laksana,
kepegawaian, keuangan, Kkearsiapan, kehumasan,
hukum, perlengkapan dan rumah tangga.

2.4.3 Kewenangan BPS
Dalam melaksanakan tugasnya, BPS memiliki wewenang
diantaranya:

a.

b.

o

Penyusunan rencana nasional secara makro di
bidangnya;

Perumusan kebijakan di bidangnya untuk mendukung
pembangunan secara makro;

Penetapan sistem informasi di bidangnya;

Penetapan dan penyelenggaraan statistik nasional;
Kewenangan lain sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku, yaitu;

i. Perumusan dan pelaksanaan kebijakan tertentu di
bidang kegiatan statistik;

ii. Penyusun pedoman penyelengaraan survei statistik
nasional



(Halaman Ini Sengaja Dikosongkan)






BAB Il
PELAKSANAAN KERJA PRAKTIK

3.1 Pelaksanaan Kerja Praktik

Kerja Praktik ini dilaksanakan di Badan Pusat Statistika
(BPS) Kabupaten Kediri, Jawa Timur. Adapun rincian dari waktu
dan kegiatan pelaksanaan Kerja Praktik adalah sebagai berikut.

Hari, tanggal : Senin, 9 Januari 2023 — Jumat, 10 Februari
2023.

Waktu : 08.00 —17.00 WIB (Senin — Kamis).
08.00 — 16.30 WIB (Jumat).

Tempat . Kantor Badan Pusat Statistika (BPS)
Kabupaten Kediri Jawa Timur.

Alamat : JI. Pamenang No. 42, Katang, Sukorejo,
Kec. Ngasem, Kab. Kediri, Jawa Timur

Telepon : (0354)689673

Kegiatan ;. (Terlampir)

Tabel 3.1 Rekap Kegiatan Kerja Praktik
Tanggal Kegiatan

Perkenalan lingkungan dan lingkup kerja
9 Jan — Menyusun laporan terkait Tupoksi, visi, misi, dan
13 Jan 2023 struktur organisasi BPS Kab. Kediri
e Perhitungan kuesioner Regsosek terisi
16 Jan — . Entr! data Survey Hasil Pertanian (SHP)
20 Jan 2023 ® Entri data Daergh_ Dalam Angka (DDA)
Kabupaten Kediri 2023
o Entri data Regsosek berdasarkan alokasi petugas

27231ajr1a2(;23 Pemerika Lapangan (PML)
o Entri data series SHPED 2023
30 Jan — e Entri data Daergh_ Dalam Angka (DDA)
3 Feb 2023 Kabupaten Kediri 2023
o Visualisasi data penduduk Kabupaten Kediri
6 Feb — e Pembuatan infografis data strategis Kab. Kediri

10 Feb 2023 * Menyusun PPT materi paparan data strategis BPS
Kab. Kediri
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3.2 Metodologi Penyelesaian Tugas Khusus

Berdasarkan beberapa data yang diberikan oleh Badan Pusat
Statistika (BPS) Kabupaten Kediri Jawa Timur atas persetujuan
pembimbing lapangan Kerja Praktik, penulis memutuskan untuk
menggunakan data strategis indikator sosial dan ekonomi dari
tahun 2013 — 2021. Tujuan analisis yang akan dilakukan adalah
untuk mengetahui karakteristik data strategi indikator sosial Kab.
Kediri, megetahui faktor apa yang mempengaruhi tingkat
kemisikinan dan menyusun model regresi dari tingkat kemiskinan.
Metode yang digunakan dalam menganalisis data tersebut adalah
analisis statistika deskriptif dan analisis regresi linear. Berikut
merupakan penjelasan singkat mengenai metode tersebut.

3.2.1 Analisis Statistika Deskriptif

Analisis statistika deskriptif adalah salah satu metode
statistik yang berkaitan dengan pengumpulan dan penyajian suatu
gugus data sehingga dapat memberikan informasi yang berguna

(Walpole, 1993). Statistik  deskriptif  berfungsi  untuk

mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap objek yang

diteliti melalui data sampel atau populasi (Sugiyono, 2007).

Analisis ini biasa digunakan dalam penelitian yang bersifat

eksplorasi data, seperti ingin mengetahui nilai data tertinggi, nilai

data terendah, rata rata dari data, dan lain sebagainya. Dalam
teknisnya, analisis deskriptif dapat menggunakan beberapa hal
sebagai berikut.

1. Penyajian dalam bentuk distribusi frekuensi atau tabel, sehingga
dapat diketahui data penelitian masuk kategori rendah, sedang,
atau tinggi.

2. Penyajian data dalam bentuk visual seperti histogram, diagram
batang, diagram lingkaran, pie chart, polygon, dan olive,
sehingga dapat terlihat proporsi data secara keseluruhan.

3. Perhitungan ukuran tendensi sentral seperti mean, median, dan

modus.

Perhitungan ukuran letak seperti kuartil, desil, dan persentil.

Perhitungan ukuran penyebaran seperti standar deviasi, varians,

dan lain sebagainya.

o &
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3.2.2 Analisis Regresi Linear

Regresi linear adalah metode statistik yang digunakan untuk
memodelkan hubungan antara satu atau lebih variabel independen
X dengan sebuah variabel dependen Y. Secara umum, analisis
regresi merupakan kajian terhadap hubungan variabel yang disebut
sebagai variabel yang diterangkan oleh satu atau dua variabel yang
menerangkan. Variabel yang diterangkan selanjutnya akan disebut
dengan dependen (Y) dan sementara variabel yang menerangkan
disebut dengan variabel independen (X). (Khasanah, 2021)

Regresi linear terbagi menjadi dua yaitu regresi linear
sederhana dan regresi linear berganda. Perbedaan antara keduanya
adalah di jumlah variabel independen atau variabel X-nya, regresi
linear sederhana hanya terdiri dari satu variabel independen saja,
sedangkan regresi linear berganda terdiri dari dua atau lebih
variabel independen. Adapun model regresi dari regresi linear
berganda dapat dituliskan sebagai berikut (Montgomery, 2012).

Yi = ,80 +,81X1++ﬁka +e (31)

Keterangan:
Y; = Variabel dependen
Bo = Intercept
p; = Slope, dimanaj=1,2,...k
X; = Variabel Independen, dimana j = 1,2,...,k
e = error term
k = Jumlah variabel independen signifikan yang digunakan

3.2.3 Uji Parameter

Dalam analisis regresi, diperlukan uji parameter guna
mengetahui apakah variabel independen dan dependennya
memiliki hubungan linear atau tidak. Uji parameter dapat
dilakukan secara serentak atau individual (parsial).

a). Uji Serentak

Uji serentak dilakukan guna mengetahui apakah terdapat
hubungan linear antara variabel dependen dan variabel
independent secara bersama sama (Montgomery, 2012). Hipotesis
yang digunakan dalam uji serentak ini adalah:
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Hy:p1= P, =...= =0
Hy:pB; # 0, untuk setidaknya satu j dimana j=1,2,...,k

Penolakan hipotesis nol terjadi ketika nilai Fy;¢,n 4 lebih dari
Fok,(n-k-1) » Sehingga dapat dikatakan bahwa variabel independen
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen secara serentak.
Adapun persamaan untuk F;s,n4 adalah:

F SSr / k MSg
NS SSpes / (M—k —=1) ~ MSpes

Keterangan:
SSk = Sum Square of Regression
SSr = Sum Square of Residual
MSi = Mean Square Regression
MSp.s = Mean Square Residual
n = jumlah sampel
k = jumlah variabel

(3.2)

b). Uji Parsial
Menambahkan variabel dependen ke dalam model akan

menyebabkan bertambahnya nilai SS; dan berkurangnya nilai

SSres Sehingga mengurangi  kegunaan  model  regresi

(Montgomery, 2012). Oleh karena itu perlu dilakukan uji parsial

guna mengetahui variabel independen mana yang berpengaruh atau

signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis yang digunakan

untuk menguji signifikansi tiap variabel adalah:

HO ﬁ] = 0

Hy:B; # 0, untuk setidaknya satu j, dimanaj=1,2,...k

Statistik uji yang digunakan untuk hipotesis tersebut adalah:

b
se(B;)

(3.3)

tHitung =

Keterangan:
se([?j) = Sumbangan efektif variabel independen terhadap variabel
dependen
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[?j = Estimastor dari parameter beta

Penolakan H,, terjadi jika nilai tgtyng > ta/2,m-k-1) - Jika
diperoleh keputusan gagal tolak H, maka variabel X; perlu dihapus
dari model regresi.

3.2.4 Uji Asumsi Klasik Residual

Untuk mendapatkan persamaan regresi yang baik harus
dilakukan uji asumsi Klasik. Uji ini harus terpenuhi agar nilai
estimasi parameter yang diperoleh tidak bias sehingga hasil dari
pemodelan regresi tersebut dapat dipertanggungjawabkan. Adapun
serangkaian uji dari uji asumsi klasik adalah sebagai berikut:
a) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya nulai residual yang dihasilkan. Model regresi dapat
dikatakan baik jika memiliki residual yang berdistribusi normal
(Mardiatmoko, 2020). Uji normalitas dapat dilakukan dengan
beberapa metode diantaranya dengan melihat grafik Normal P-
Plot, jika plot yang terbentuk mengikuti atau tersebar di sekitar
garis diagonal maka data telah berdistribusi normal. Cara lain
untuk uji normalitas adalah dengan metode uji One Sample
Kolmogorov Smirnov (K-S). Kriteria pengujian ini adalah dengan
membandingkan nilai signifikansi (Asym Sig. 2-tailed) dengan
taraf signifikan (o). Data berdistribusi normal ketika nilai
signifikansinya lebih dari o.

b) Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas merupakan keadaan dimana terjadi
hubungan linear yang sempurna atau mendekati antar variabel
independen dalam model regresi (Montgomery, 2012). Suatu
model regresi dikatakan mengalami multikolinearitas jika ada
fungsi linear yang sempurna pada beberapa atau semua independen
variabel dalam fungsi linear. Untuk mendiagnosis ada tidaknya
multikolinearitas, digunakan nilai Variance Inflantion Factors
(VIF). Secara umum, nilai VIF untuk koefisien regresi ke-j dapat
ditulis melalui persamaan:



14

1
VIFj = —— (3.4)

Dimana R]-2 merupakan koefisien regresi berganda yang diperoleh

dari regresi. Jika nilai VIF > 10 maka dapat disimpulkan terdapat
masalah multikolinearitas.

c) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk melihat adanya
ketidaksamaan varians dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi (Mardiatmoko, 2020). Model regresi yang baik
adalah yang tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. Ada
beberapa metode untuk menguji heteroskedastisitas pada model
regresi, yaitu dengan melihat scatter plot dan uji gletser.

Model regresi dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas
ketika titik titik atau plot pada scatter plot-nya tersebar di atas
angka nol pada sumbu y serta tidak membentuk pola tertentu.

Uji gletser dilakukan dengan meregresikan kembali variabel
independen terhadap nilai absolute residual sebagai variabel
dependennya. Keputusan tidak terjadi heteroskedastisitas ketika
nilai signifikansi atau P-Value-nya lebih dari o.

3.3 Sumber Data dan Variabel Penelitian
Sumber data penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat
Statistika Kabupaten Kediri. Data tersebut berisi informasi
strategis indikator sosial ekonomi pada tahun 2013 — 2021.
Tabel 3.2 Variabel Penelitian

Variabel Definisi Skala
Y Tingkat Kemiskinan (%) Rasio
X, Jumlah Penduduk (juta jiwa) Rasio
X, Angka Partisipasi Sekolah / APS (%) Rasio
X3 Tingkat Pengangguran Terbuka / TPT(%) Rasio
X, PDRB Harga Konstan (juta rupiah) Rasio

Xs Indeks Pembangunan Manusia / IPM (%) Rasio




15

Tabel 3.2 Variabel Penelitian (Lanjutan)

Variabel Definisi Skala
X, Pertumbuhan Ekonomi (%) Rasio
X; Angka Harapan Hidup / AHH Rasio
Xg Angka Melek Huruf / AMH Rasio

Adapun Struktur data dalam penelitian ini dijelaskan pada

Tabel 3.3 berikut.
Tabel 3.3 Struktur Data Penelitian

Obser-
vasi Y X; X, X; X, X5 X¢ X; Xg
1 Yl X11 X21 X31 X41 X51 X61 X71 X81
2 YZ X12 X22 X32 X42 X52 X62 X72 X82
3 Y3 X13 X23 X33 X43 X53 X63 X73 X83
9 Y9 X19 X29 X38 X49 X59 X69 X79 X89

3.4 Langkah Analisis
Langkah analisis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Perumusan masalah
Studi literatur terkait permasalahan yang ada
Pengumpulan data
Analisis statistika deskriptif
Analisis regresi linear berganda yang meliputi:
a. Estimasi Parameter
- Uji Serentak
- Uji Parsial
b. Model regresi
c. Uji kelayakan Model
6. Uji asumsi klasik residual, yang meliputi serangkaian uji
sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
b.  Uji Multikolinearitas
€. Uji Heteroskedastisitas
7. Interpretasi hasil, kesimpulan dan saran

agrwdE
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Dari langkah langkah di atas, dapat dibentuk suatu diagram
alir untuk proses pengerjaan laporan Kerja Praktik ini yang tertera
pada Gambar 3.1 berikut.



i

Analisis Statistika Deskriptil

Analisis qu-i Linear

Estimasi Parameter

Tidak Signifikan

Maodel Regresi

Tidak Signifikan

Analisis Kesimpulan

———

Gambar 3.1 Diagram Alir Langkah Analisis
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(Halaman Ini Sengaja Dikosongkan)
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BAB IV
HASIL KERJA PRAKTIK

4.1 Analisis Statistika Deskriptif
Analisis deskriptif data dilakukan sebelum melakukan
analisis regresi dengan tujuan mengetahui karakteristik dari data
yang dimiliki. Berikut adalah hasil analisis statistika deskriptif.
Tabel 4.1 Statistik Deskriptif

Variabel Minimal Maksimal Rata Rata Standa(
Deviasi

Y 10,42 13,17 12,05 0,93
X1 1,53 1,64 1,57 0,04
X5 68,43 94,61 80,04 7,52
X3 3.18 5.24 4,45 0,73
Xy 21,73 29,36 26,13 2,82
X5 68,01 72,56 70,36 1,66
Xe -2,41 5,82 4,08 2,55
X5 72,02 72,65 72,31 0,24
Xg 92,97 95,34 94,07 0,90

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat dilihat bahwa variabel tingkat
kemiskinan memiliki nilai minimal 10,42 dan nilai maksimal 13,17.
Rata-rata tingkat kemiskinan tersebut sebesar12,05 dengan standar
deviasi sebesar 0,93. Artinya rata rata tingkat kemisikinan di
Kabupaten Kediri dari 2013 hingga 2021 cukup tinggi dengan
variabilitas rendah karena standar deviasi kurang dari rata-rata.

Jumlah penduduk di Kabupaten Kediri memiliki nilai
minimal sebesar 1,53 juta jiwa sedangkan nilai maksimal 1,64 juta
jiwa. Rata-rata dari jumlah penduduk dari tahun 2013 hingga 2021
adalah sebesar 1,57 dengan standar deviasi 0,04. Dengan kata lain,
variabilitias dari variabel jumlah penduduk sangat rendah karena
nilai standar deviasi yang sangat kurang dari rata-rata.
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Variabel angka partisipasi sekolah memiliki nilai minimal
68,43% dan nilai maksimal 94,61%. Rata-rata dari angka
partisipasi sekolah di Kabupaten Kediri dari rahun 2013 hingga
2021 adalah 80,04% dengan standar deviasi 7,52%. Artinya rata-
rata angka partisipasi sekolah cukup tinggi namun datanya kurang
beragam karena standar deviasinya yang kurang dari rata rata.

Tingkat pengangguran terbuka di Kabupaten Kediri dari
tahun 2013 hingga 2021 memiliki nilai minimal 3,18% dan
maksimal 5,24%. Rata-rata dari tingkat pengangguran terbuka
tersebut adalah 4,45% dengan standar deviasi 0,73%, artinya rata
rata tersebut cukup tinggi dengan variabilitas yang rendah.

PDRB atas dasar harga konstan di Kabupaten Kediri
memiliki nilai minimal 21,73 juta rupiah dan maksimal sebesar
29,36 juta rupiah. Rata-rata PDRB atas dasar harga konstan dari
tahun 2013 hingga 2021 adalah 26,13 juta rupiah dengan standar
deviasi 2,82 juta rupiah. Artinya rata rata PDRB tersebut cukup
tinggi namun memiliki variabilitas rendah karena standar deviasi
yang lebih rendah dari nilai rata ratanya.

Variabel indeks pembangunan manusia memiliki nilai
minimal 68,01 dan maksimal 72,56. Rata-rata dari indeks
pembangunan manusia tersebut sebesar 70,36 dengan standar
deviasi 1,66, artinya rata rata tersebut cukup rendah dengan
variabilitas yang rendah pula karena nilai standar deviasinya
kurang dari nilai rata-rata.

Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kediri memiliki nilai
minimal -2,42 dan maksimal 5,82. Rata-rata dari pertumbuhan
ekonomi tersebut adalah 4,08 dengan standar deviasi 2,55. Dengan
kata lain, nilai rata-rata tersebut cukup tinggi namun
variabilitasnya masih rendah karena nilai standar deviasi yang
kurang dari rata-rata.
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Angka harapan hidup memiliki nilai minimal sebesar 72,02 dan
nilai maksimalnya 72,65, sehingga pergerakan angka harapan
hidup di Kabupaten Kediri tidak terlalu signifikan. Rata-rata dari
angka harapan hidup sebesar 72,31 dengan standar deviasi 0,24,
artinya rata-rata tersebut cukup rendah dengan variabilitas yang
rendah pula karena standar deviasinya kurang dari rata-rata.

Variabel angka melek huruf memiliki nilai minimal sebesar
92,97 dan nilai maksima sebesar 95,34. Rata-rata angka melek
huruf dari tahun 2013 hingga 2021 sebesar 94,07 dengan standar
deviasi sebesar 0,90, artinya nilai rata-rata tersebut cukup rendah
dengan variabilitas yang rendah karena nilai standar deviasinya
kurang dari rata-rata.

Adapun visualisasi dari data yang akan dipakai pada
penelitian ini adalah sebagai berikut.

7
B o g

Gambar 4.1 Diagram Batang Tingkat Kemiskinan
Dari Gambar 4.1 dapat diketahui bahwa tingkat kemiskinan
tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 13,17% dan
terendah terjadi pada tahun 2019 yaitu sebesar 10,42%.

Tingkat Kemiskinan

1,66

1
1

Gambar 4.2 Diagram Batang Jumlah Penduduk

Jumlah P ndu d I\I uta Jiwa)
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Berdasar Gambar 4.2 terlihat bahwa pertumbuhan penduduk
terus mengalami kenaikan pertahunnya, namun kenaikan paling
besar terjadi pada tahun 2020 sebesar 1,64 juta jiwa dan terendah
pada tahun 2013 yaitu 1,53 juta jiwa.

015 2016 2017 2018 2020 2021

gooe 8265 B36E 835

f\nglu \‘.l\L\;lpal;i Sekolah |.<..y

Gambar 4.3 Diagram Batang Angka Partisipasi Sekolah

Nilai angka partisipasi sekolah di Kabupaten Kediri paling
rendah terjadi pada tahun 2013 yaitu hanya sebesar 68,43% dan
yang tertinggi terjadi pada tahun 2016 yaitu sebesar 94,61%.

401 502

018 2019 20X

ngkm PengdnggumnTmhuh m

Gambar 4.4 Diagram Batang Tingkat Pengangguran Terbuka

Pada Gambar 4.4 dapat dilihat bahwa grafik tingkat
pengangguran terbuka cukup fluktuatif. Nilai terendah tingkat
pengguran di Kabupaten Kediri terjadi pada tahun 2017 vyaitu
sebesar 3,18% artinya pengangguran pada tahun tersebut paling
sedikit dibanding tahun tahun yang lain. Sedangkan nilai tertinggi
terjadi pada tahun 2020 vyaitu mencapai 5,24%, artinya
pengangguran terbanyak terjadi pada tahun 2020.



23

35,00
29,19 pg49 2936

g
8

27,79

2501 2645
5, 22,89 2401
N 21,73 N
20,00 | ‘ ‘

0,00
2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021
Tahun

o
8

g

5
8

PDRB Harga Konstan {Juta Rupiah)

=)
=

Gambar 4.5 Diagram Batang PDRB Atas Dasar Harga Konstan

Berdasarkan Gambar 4.5 dapat dilihat bahwa PDRB atas
dasar harga konstan di Kabupaten Kediri selalu mengalami
kenaikan dari tahun 2013 hingga 2021.
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Gambar 4.6 Diagram Batang Indeks Pembangunan Manusia

Berdasarkan Gambar 4.6 dapat dilihat bahwa indeks
pembangunan manusia dari tahun 2013 hingga tahun 2021 terus
mengalamin kenaikan dengan titik terendah pada tahun 2013 yaitu
68,01% dan tertinggi pada tahun 2021 yaitu sebesar 72,56%.
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Gambar 4.7 Diagram Batang Pertumbuhan Ekonomi
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Pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Kediri ditinjau dari
Gambar 4.7 mengalami penurunan pada tahun 2020 yaitu sebesar
-2,41 dan mengalami kenaikan paling tinggi pada tahun 2013 yaitu
sebesar 5,82. Penurunan tersebut dikarenakan adanya pandemi
Covid-19 yang secarara tidak langsung menyebabkan beberapa
sektor perekonomian di Kabupaten Kediri terhambat.

72,6
72,61

72,37
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Gambar 4.8 Diagram Batang Angka Harapan Hidup

Angka Harapan Hidup Kabupaten Kediri jika dilihat dari
Gambar 4.8 terus mengalami kenaikan tiap tahunnya. Angka
Harapan Hidup terendah terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar
72,02 dan tertinggi terjadi pada tahun 2021 yaitu sebesar 72,65.

fmgk.m,;n.m,m Hi(llm

95,04

‘ | 93,76 93,83 | ‘

Gambar 4.9 Diagram Batang Angka Melek Huruf

Berdasarkan Gambar 4.9 dapat dilihat bahwa Angka Melek Huruf

di Kabupaten Kediri cukup fluktuatif dengan nilai terendahnya

terjadi pada tahun 2013 yaitu sebesar 92,97 dan tertinggi terjadi

pada tahun 2019 yaitu sebesar 95,34.

4.2 Analisis Faktor Tingkat Kemiskinan Kabupaten Kediri
Untuk menganalisis faktor apa saja yang mempengaruhi

f\r\gku Me\ek Huruf m
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tingkat kemiskinan di Kabupaten Kediri digunakan metode analisis
regresi linear berganda.
4.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda
1. Uji Serentak
Uji serentak dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara bersama sama memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. Dengan
menggunakan taraf signifikan 0,05, hipotesis dan hasil pengujian
pada uji serentak ini adalah sebagai berikut.
Hy:pr=p, =...= f=0
Hy: B # 0, untuk setidaknya satu j, dimana j=1,2,...,k
Tabel 4.2 Hasil Uji Serentak
Form-k-1)  Fhicung  Nilai Siginikansi Keputusan
5,12 37,171 0,000 Tolak H

Berdasarkan Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai
Fuitung Yang lebih dari Fq  n—x—1) Yaitu sebesar 37.171 dengan
nilai signifikansi 0 atau kurang dari 0,05, sehingga diperoleh
keputusan tolak H,. Oleh karena itu disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen secara
bersama sama terhadap variabel dependen.

2. Uji Parsial

Uji parsial dilakukan untuk mengetahui apakah masing
masing variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen atau tidak. Dengan menggunakan taraf
signifikan 0,05, hipotesis dan hasil pengujian pada uji serentak ini
adalah sebagai berikut.

HO ﬂj =0
Hy:B; # 0, untuk setidaknya satu j dimana j=1,2,....k

Dalam pengujian, apabila nilai signifikan atau P-Value < 0,05
maka H,, ditolak, artinya variabel tersebut berpengaruh signifikan
terhadap variabel dependen.
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Tabel 4.3 Hasil Uji Parsial

Model p P-Value Keputusan

Constant 19,993 0,000 Tolak Hy
X, 0,311 0,260 Gagal tolak H,
X, 0,126 0,515 Gagal tolak H,
X3 0,094 0,580 Gagal tolak H,
X4 -3,042 x1077 0,000 Tolak H,,
Xs 1,278 0,252 Gagal tolak H,
X -0,117 0,540 Gagal tolak H,
X5 0,122 0,840 Gagal tolak H,
Xg 0,074 0,663 Gagal tolak H,

Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hanya nilai signifikansi atau
P-value variabel X, yang kurang dari 0,05, dan 7 variabel sisanya
lebih dari 0,05. Sehingga 7 variabel tersebut perlu dihapuskan atau
tidak diikutsertakan dalam model regresi. Artinya dapat
disimpulkan bahwa hanya variabel X, yang berpengaruh signifikan
terhadap tingkat kemiskinan.

4.2.2 Model Regresi

Model regresi tingkat kemiskinan penduduk Kabupaten
Kediri dapat dilihat pada Tabel 4.3. Dari tabel tersebut diperoleh
persamaan regresi sebagai berikut:

Tingkat Kemiskinan = 19,993 - 3,042 x10~7 (4.1)

Interpretasi hasil persamaan regresi pada persamaan (4.1)
adalah jika variabel X, atau PDRB harga konstan mengalami
kenaikan sejumlah satu juta rupiah, maka tingkat kemiskinan akan
turun sebesar 0,0000003042.

Setelah diperolen model regresi, selanjutnya dilakukan uji
Goodness of Fit atau uji kelayakan model guna mengetahui
seberapa layak model yang diperoleh dari analisis regresi yang
telak dilakukan. Berikut merupakan hasil dari uji kelayakan model
atau Goodness of Fit dengan tiga variabel yang telah signifikan.

Tabel 4.4 Goodness of Fit Test
R Adj R Square Std. Error Estimation
0,917 0,819 0,397
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Nilai R merupakan nilai korelasi, semakin mendekati satu
maka korelasi variabel X dan Y semakin kuat. Dari Tabel 4.4
diketahui bahwa nilai korelasi sebesar 0,917 yang artinya variabel
independen dan dependen memiliki korelasi yang sangat kuat. R
Square merupakan koefisien determinasi yang menjelaskan
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.

Berdasar Tabel 4.5, nilai Adjusted R Square adalah sebesar
0,819 yang artinya variabel X, memberikan pengaruh sebesar
81,9% terhadap variabel Y, sementara 18,1% sisanya dipengaruhi
oleh variabel lain. Dengan kata lain, model yang terbentuk sudah
cukup baik untuk mengestimasi tingkat kemiskinan di Kab. Kediri.
Estimasi standar eror atau (Std. Error of the Estimation)
merupakan ukuran banyaknya kesalahan dari model regresi dalam
memprediksi nilai Y. Pada Tabel 4.4 nilai standar eror tersebut
sebesar 0,397, artinya kesalahan model regresi dalam prediksi
tingkat kemiskinan adalah 39,7%.

4.2.3 Uji Asumsi Klasik Residual
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui normal atau
tidaknya nilai residual yang dihasilkan. Uji normalitas dapat
dilakukan dengan beberapa metode diantaranya dengan melihat
grafik histogram yang membandingkan antara data observasi
dengan distribusi yang mendekati normal, normal probability plot,
dan uji statistik Kolmogorov Smirnov. Berikut merupakan hasil
dari uji normalitas residual dari penelitian ini.
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Mean = -384E-15
3 Std Dev. = 0835
N=g

Frequency
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Regression Standardized Residual

Gambar 4.10 Grafik Histogram Normalitas

Expected Cum Prob

0o 0z 04 06 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 4.11 Normal Probability Plot

Dari Gambar 4.10 diketahui bahwa kurva yang terbentuk
adalah seperti lonceng dengan kaki kaki yang simetris dan pada
Gambar 4.11 terlihat bahwa titik titik atau plot data residual telah
mengikuti garis diagonalnya, sehingga dapat diartikan bahwa
residual telah berdistribusi normal.

Selain menggunakan analisis grafik plot, uji normalitas juga
dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov Smirnov sebagai berikut.
H, : Data residual berdistribusi normal
H, : Data residual tidak berdistribusi normal

Tabel 4.5 Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov
P-Value Taraf Signifikan (a) Keputusan
0,20 0,05 Gagal tolak H,

Berdasarkan Tabel 4.5 diperoleh P-Value sebesar 0,20 dimana
nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikan (0,05), sehingga




29

keputusannya gagal tolak H,. Dengan kata lain, data residual telah
berdistribusi normal.

2) Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada
tidaknya korelasi antara variabel independen dalam persamaan
regresi. Jika variavel independen saling berkorelasi, maka variabel
variabel tidak orthogonal. Uji multikolinearitas dilakukan dengan
melihat nilai tolerance dan VIF-nya. Hasil dari pengujian ini

adalah sebagai berikut.
Tabel 4.6 Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1,000 1,000

Berdasarkan Tabel 4.6 diperoleh nilai tolerance sebesar 1
dimana nilai tersebut lebih dari 0,1 dan nilai VIF sebesar 1 atau
kurang dari 10. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa tidak
terjadi gejala multikolinearitas pada variabel independen dalam
persamaan regresi yang terbentuk.

3) Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu
obervasi ke observasi yang lain. Deteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dapat dilihat dari grafik scatter plot-nya.

Dependent Variable: ¥

jon Studentized Residual

Regressi

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4.12 Grafik Scatter Plot

Berdasarkan Gambar 4.12 dapat terlihat bahwa titik titik atau
plot yang terbentuk tidak membentuk suatu pola tertentu dan
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menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga
dapat dikatakan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.

Dengan uji gletser diperoleh nilai signifikan atau p-value
sebesar 0,142 dimana nilai tersebut lebih dari 0,05. Sehingga
diperoleh keputusan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada
model regresi.
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(Halaman Ini Sengaja Dikosongkan)
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis faktor yang mempengaruhi tingkat

kemiskinian di Kabupaten Kediri menggunakan metode analisis
regresi linear berganda, diperoleh beberapa poin kesimpulan
sebagai berikut.

1.

Tingkat kemiskinan tertinggi terjadi pada tahun 2013 yaitu
sebesar 13,17% dan terendah pada tahun 2019 yaitu sebesar
10,42% dengan rata rata 12,05% dan standar deviasi sebesar
0,93. Jumlah penduduk tertinggi terjadi pada tahun 2021 yaitu
sebesar 1,64 juta jiwa dan terendah pada tahun 2013 vyaitu
sebesar 1,53 juta jiwa dengan rata rata 1,57 juta jiwa dan
standar deviasi sebesar 0,04. Nilai angka partisipasi sekolah di
Kabupaten Kediri paling rendah terjadi pada tahun 2013 yaitu
hanya sebesar 68,43% dan yang tertinggi terjadi pada tahun
2016 yaitu sebesar 94,61%. Tingkat pengangguran terbuka
terendah tingkat terjadi pada tahun 2017 yaitu sebesar 3,18%
sedangkan nilai tertinggi pada tahun 2020 yaitu mencapai
5,24%, dengan rata rata 4,45% dan standar deviasi sebesar
0,73. PDRB harga konstan mencapai nilai maksimal pada
tahun 2012 yaitu 29,36 juta rupiah sedangkan terendah pada
tahun 2013 sebesar 21,73 juta rupiah dengan rata rata 26,13
juta rupiah serta standar deviasi 2,82. Indeks Pembangunan
Manusia terendah terjadi pada tahun 2013 yaitu 68,01 dan
tertinggi pada tahun 2021 yaitu 72,56 dengan rata rata 70,36
dan standar deviasi 1,66. Pertumbuhan ekonomi paling rendah
terjadi pada tahun 2020 yaitu -2,41% dan tertinggi pada tahun
2013 yaitu 5,82% dengan rata rata 4,08% dan standar deviasi
2,55. Angka harapan hidup terendah terjadi tahun 2013 yaitu
72,02 dan tertinggi pada tahun 2021 yaitu 72,65 dengan rata
rata 72,31 serta standar deviasi sebesar 0,24. Serta angka
melek huruf terendah terjadi pada tahun 2013 dengan nilai
92,97% dan tertinggi pada tahun 2019 yaitu 95,34% dengan
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rata rata 94,07% dan standar deviasi 0,90.

2. Dari 8 variabel independen, hanya 1 variabel saja yang
signifikan PDRB atas dasar harga konstan. Hasil analisis
regresi yang dilakukan menunjukkan bahwa model yang
terbentuk telah cukup baik untuk mengestimasi tingkat
kemiskinan di Kabupaten Kediri Jawa Timur. Serta diperoleh
persamaan regresi Tingkat Kemiskinan = 19,993 -
0,0000003042 X,. Artinya, jika PDRB harga konstan
mengalami kenaikan sejumlah satu juta rupiah, maka tingkat
kemiskinan akan turun sebesar 0,0000003042.

3. Residual telah memenuhi uji asumsi klasik yaitu uji
normalitas, multikolineartias, dan heteroskedastisitas. Dengan
one sample Kolmogorov Smirnov test diperoleh hasil bahwa
residual terlah berdistribui normal dengan p-value sebesar 0,2.
Nilai VIF yang diperoleh sebesar 1 atau kurang dari 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
multikolinearitas. Pada uji gletser diperoleh nilai p-value
sebesar 0,142 atau lebih dari 0,05, juga plot yang terbentuk
pada scatter plot terseber dan tidak membentuk pola tertentu,
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas pada model.

5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan hasil penelitian
adalah bahwa PDRB atas dasar harga konstan berpengaruh negatif
terhadap tingkat kemisikinan, sehingga hendaknya pemerintah
Kabupaten Kediri dapat terus meningkatkan PDRB atas dasar
harga konstan. Selain itu, perlu diimbangi dengan pemerataan
pembangunan yang berorientasi pada pemerataan pendapatan,
hasil ekonomi seluruh golongan masyarakat, serta upaya
peningkatan pertumbuhan ekonomi di berbagai sektor dengan
memaksimalkan potensi yang dimiliki.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Penerimaan Kerja Praktik dari Perusahaan

5 ? BADAN PUSAT STATISTIK
('_',_, KABUPATEN KEDIRI

Nomer - B.332/35061/HM.340/00/2022 Kedin, § Januar 2023
Lampiran : -

Perihal : Pelaksanaan Kerja Praktik

Kepada Yang Terhormat,

Kepala Departemen Aktuana

Institut Teknologi Sepulubh Nopember

Di

Tempat

Menindaklanjuti Surat tertanggal 5 Jamean 2023 Ne.100IT2IX1.1.6/T/TU00.08/2023
tentang Kerja Praktik, maka dengan ini kami sampaikan kesediaan menerima mahasiswa
tersebut, yaitu:

Nama : Puiri Regina Suhartono
NIM : 5006201009
Adapun wakiu yang ditentukan adalah tanggal 9 Janwan 2023 — 10 Februan 2023
Pembimbing Lapang adalah
Nama - Arief Dwie Poerwanto, SP
NIP. - 196909091994011001

Demikian disampaikan, atas perhatiannya disampaikan terima kasih.

NIP. 197408081996121001

JL Pamenang No. 42 Sukorejo Ngasem Kedil 64182 telp. ! Fax (0354) 539 673
e-mall : bps3S06 bps.qo.Id
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Lampiran 2. F-5

PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergraduate Program, Department of Actuarial Science, FSDA-ITS
( ‘ BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN
l J Evidence of Activity in the Company F-5
2023 Code/sks: KA 184704/ 2
KP-51-03
Nama/ Name : Putri Regina Suhartono
NRP/ Student Identity Number : 5006201009
Nama Instansi/ Company Name : Badan Pusat Statistik (BPS) Kab. Kediri
Unit Kerja/ Work Unit : Pelayanan Statistik Terpadu
Nama Pembimbing/ Supervisor Name : Arief Dwie Poerwanto

Waktu Kerja Praktik/ Practical Working Time : 08.00 — 16.00 WIB

Waktu Pelaksanaan/ Execution Time : 9 Januari — 10 Februari 2023
Waktu/Time Tanda Tangan
No Taonagtg:l ':?:_a t.an Pembimbing Lapangan
Start Finish ivity. css®)
1 |a-10Fn2023| 0800 l6o0  [erinalan lingkungan e dan

pemberion tugar

2 urun Lapsran T est,
2 |p-13Janz0a3 | o0s00 | et U .
perhthingn jumlah (cyesitnr i

SHP)

= Eriri ale Kabupalen Malam:
4 |[9-20 Jarndoyy 08.00 1600 b oz Aangan sophoare in I)err/;v‘\j

E i date pegsoseF beedacar
$ |24-)s D" 08-00 16.0d alokrs pehugos L fec. Porg

)%
S
3 |j-rp Jandenz| 0800 1600 K dala Curuay Heril Prierian h
Y
3
~

( |26-23 Jar 08-00 lo-00 | Enfa Dake eries SHPED 2003

*)Setiap paraf harap disertai stempel perusahaan/ Each initial sign has to be stamped
with the company stamp .

Tanda tangan pembimbing lapangan/ CSS = Company Supervisor Signature

Form F-5 merupakan bukti bahwa mahasiswa telah melaksanakan kerja praktik di
perusahaan dantelah dengan imbing dari

Proses pembelajaran di Departemen Aktuaria- ITS meliputi: perkuliahan, Kerja praktik,
dan Tugas AKhir. Berikut adalah yang di pada proses Kerja
Praktik, yaitu: 1). SOP KP ( SOP), 2). Pedoman, 3).Formulir pengajuan Surat
Permohonan KP (F-1), 4). Surat permohonan KP di Perusahaan (F-2), 5).Surat balasan
dari perusahaan (F-3), 5). Formulir rekaman kegiatan (F-4,F-5,F-6), 6).Formulir
penilaian (F-7,F-8 dan F-9).

The learning process in the Department of Actuarial- ITS covers Lecture, Practical Work
(PW) and Finol Project (FP). There are some documents in the process of PW, i.e.: 1).
SOP of PW (SOP), 2). Manuol, 3). Form of filing request letter PW (F-1), 4). Letter of PW
request to the Company (F-2), 5). Letter reply from the compony (F-3), 5). Form of
recording activities (F-4, F-5, F-6), 6) Form af assessment (F-7, F-8 and F-9}

[ =1 | u[]w] || | EN|
so'olrw mauwm levmoﬂlw mmum e rw.-npau
supersing form rum-m. T (bl Bl o] o
company_ nglom | Form
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PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergraduate Program, Department of Actuarial Science, FSDA-ITS
( ‘ BUKTI KEGIATAN DI PERUSAHAAN
l J Evidence of Activity in the Company F-5
2023 Code/sks: KA 184704/ 2
KP-51-03
Nama/ Name : Putri Regina Suhartono
NRP/ Student Identity Number : 5006201009
Nama Instansi/ Company Name : Badan Pusat Statistik (BPS) Kab. Kediri
Unit Kerja/ Work Unit : Pelayanan Statistik Terpadu
Nama Pembimbing/ Supervisor Name : Arief Dwie Poerwanto
Waktu Kerja Praktik/ Practical Working Time : 08.00 — 16.00 WIB
Waktu Pelaksanaan/ Execution Time : 9 Januari — 10 Februari 2023
Tanal Waktu/Time Kesiot Tanda Tangan
No Dn;tue ::ﬁaian Pembimbing Lapangan
Start Finish vy, css?)
7 %, : [Entri data Kabupaten Dalam Angka 2023
30-31 Januari 2023 08.00 60, e e e //
8 z : i data duk K Kediri
1-3 Februari 2023 08.00 16.00 bc et VaeressB Exeel (thbo ard) A‘
9 | 6-8 Februari 2023 08.00 6iop;  (FEmpuatan mlopals ¢21 stcgs Hboricy h
edin
10 5 Menyusun materi paparan data stratcgis BPS Kab.
9-10 Februari 2023 | 08.00 600, e /\/

*)Setiap paraf harap disertal stempel perusahaan/ Each initial sign has to be stamped
with the company stamp

Tanda tangan pembimbing lapangan/ CSS = Company Supervisor Signature Kediri
ediri, :

,,u SA Mpng\\tahun

Form F-5 merupakan bukti bahwa mahasiswa telah melaksanakan kerja praktik di
M Perisal{aan Compgany Leaders

perusahaan dan telah dengan i dari

Proses pembelajaran di Departemen Aktuaria- ITS meliputi: perkuliahan, Kerja praktik,
dan Tugas AKhir. Berikut adalah beb k yang di pada proses Kerja
Praktik, yaitu: 1). SOP KP ( SOP), 2). Pedoman, 3).Formulir pengajuan Surat
Permohonan KP (F-1), 4). Surat permohonan KP di Perusahaan (F-2), 5).Surat balasan
darl perusahaan (F-3), 5). Formulir rekaman kegiatan (F-4,F-5,F-6), 6).Formulir
penilaian (F-7,F-8 dan F-9).

The learning process in the Department of Actuarial- ITS covers Lecture, Practical Work
(PW) and Final Project (FP). There are some documents in the process of PW, i.e.: 1).
SOP of PW (SOP), 2). Manual, 3). Form of filing request letter PW (F-1), 4). Letter of PW
request to the Company (F-2), 5). Letter reply from the compony (F-3), 5). Form of
recording activities (F-4, F-5, F-6), 6) .Form nfass&ssmenl (F-7 F-8and F-9).

A ] [FeT [=Ee] L | JEESHlEEE] Fe [ T F7 T T T T T
SOP of PW Practical Work Form of filling, m(nn"w mmnw W proposal Activity W PW Cormpany | Assessmiend ol | Paslet Assssment
Supervising lorm Form i the Supervist Assessment heport Faem fotm
Form company company rdform | Form
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PROGRAM STUDI SARJANA, DEPARTEMEN AKTUARIA, FSAD-ITS
Undergraduate Program, Department of Actuarial Science, FSDA-ITS

BUKTI PEMBIMBINGAN KERJA PRAKTIK DI PERUSAHAAN

Evidence of Practical Work Supervising in the Comp F-6
= 2021 Code/sks: KA 184704/ 2
KP-S1-04
Nama/ Name . Pulri Reqles Subarfono
NRP/ Student Identity Number : SD0A201007
Nama Pembimbing/ Supervisor Name
m irt
Nama Perusahaan/ Company Name £ Badan Rurek SHM‘\: (SY") bb bl
Unit Kerja/ Work Unit s
Waktu Kerja Praktik/ Practical Working Time :
3 Tanda tangan
Tanggal Materi yang dibahas AT
Ni
& Date Proposal Component Discussion Pembnmbm.g
Supervisor Sign
1 |y Maret 2022 Astskensi Judut annmnmja Prakht
2 | g Maret 2023 Asirkeasi Bab 2- Bab 5 [aprn | PabhE
| 1s Marek 2023 | pciskn® Rabs -@eb S Laporn fore pakhle
4 + 5 ” A
ls Martl 2013 | Adisrsi gab3- Babs [aforsn fefa Prrkhl
Asisknsi Eab 3-Bah S |agoan fenja Pra
5 | |y Mact aoss Asisknsi Bab S Lap Feqja praktif-
- Tlepis Wﬂ?umpu'ﬂﬂ Iapumn g
6
7
Form F-6 merupakan bukti bahwa telah
selama pembuatan laporan KP. Form inj akan dilampirkan pada laporan KP. S baya,
Dosen Pembimbing KP/PW Supervisor

Proses pembelajaran di Departemen Aktuaria- ITS meliputi: perkuliahan, Kerja
praktik, dan Tugas AKhir. Berikut adalah beberapa dokumen yang digunakan pada
proses Kerja Praktik, yaitu: 1). SOP KP ( SOP), 2). Pedoman, 3).Formulir pengajuan
Surat Permohonan KP (F-1), 4). Surat permohonan KP di Perusahaan (F-2), 5).Surat
balasan dari perusahaan (F-3), 5). Formulir rekaman kegiatan (F-4,F-5,F-6),
6).Formulir penilaian (F-7,F-8 dan F-9).

The learning process in the Department of Actuarial- ITS covers Lecture, Practical
Work (PW) and Final Project (FP). There are some documents in the process of PW,
i.e.: 1). SOP of PW (SOP), 2). Manual, 3). Form of filing request letter PW (F-1), 4).
Letter of PW request to the Company (F-2), 5). Letter reply from the company (F-3),
5). Form of recording activities (F-4, F-5 , F-6), 6) .Form of assessment (F-7, F-8 and
F-9).

FA | F8 | 1 2 | 3T ] X £7 | (I £ |
SOPolPW | PracticalWork | Form of filling Totterof PW | Lotter reply W proposal ACUVTy Formin | PW supervising | PW Assossmantol | Poster
Report Wilting | requesttothe | requestothe | from the swparvising form | the company | form Company [ ReportForm | Assessment
Form company company company Assessment Form
Form
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Lampiran 4. Data

£T'E6 CO7L 90'E Ll 2F'7LOTOEET Sr's L1578 00vHHaT op'TT 1707
62'v6 T0'2L Th'e- S0'zZL LT'EGE06YBE  |PE'S 89'cg PeISEIT P'IT 0zoz
vE'SE ST £0'S S8'TL LT'TZLEGT6E  |BS'E 59'78 ZLTYLST [440) 6T0Z
£8'E6 LE'TL B80S L0'TL T'96VEBLLT STy 8608 ETTBOST TE'TL BT0T
9/'E6 CZTL 67 L5704 B6'ELTOPPOT  |BT'E TZ'LL Z6ETAST ST7T LT0T
£5'V6 [473 Z0'S £8'60 0'006TTTST 'y T9'v6 CREVCCT [7443 910z
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/6'76 z0'z7s z78'c 10'89 TS'/SPEELTE c9'y £v'89 FOSDEST LL'EL ET0E
X X [23 X
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Lampiran 5. Output Komputer

1. Statistika Deskriptif Seluruh Variabel

Descriptive Statistics

I Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Y 9 10.42 1317 12.0456 83382
X1 ] 1530504.00 1644400.00 157157 4.667 4143996207
X2 ] G8.43 94.61 80.0378 7.52485
X3 9 ERE:] 5.24 44544 72524
X4 9 21733457.51 29361672.48 26125007.93 2815852.20
X5 9 G8.01 T2.56 T0.3589 1.65771
X6 ] =241 5.82 4.0822 254710
X7 ] 7202 T2.65 723133 24073
X8 ] 83.83 95.34 92,9611 3.53989
Walid M (listwise) ]

2. Model Summary
Model Summarf
Adjusted R Std. Error of Durhin-
Madel [ R Square Square the Estimate Watson
1 5179 842 818 3974 1.322
a. Predictors: (Constant), X4
h. DependentVariahle, ¥
3. ANOVA
ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 5.871 1 5.871 3TaM .oog®
Residual 1.106 7 158
Total 6.976 8

a. DependentVariahle: Y
b. Predictors: (Constant), x4
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4. Coefficient

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 19.983 1.310 16.258 .0oo
X4 -3.042E-7 oo =917 -6.097 .0oo 1.000 1.000
a. Dependent Variable: ¥
5. Exclude Variabel
Excluded Variables®
Collinearity Statistics
Fartial Minimum
Model Beta In t Sig. Correlation Tolerance WIF Tolerance
1 X1 31 1.245 260 453 336 24979 336
X2 128" 642 515 272 T43 1.345 743
X3 004" 585 580 232 a7 1.030 .87
bt 1.278" 1.269 252 460 0 48.709 0
X6 117 -.649 540 -.256 TG4 1.310 .T6E4
b4 4220 21 840 086 .ora 12.648 .07a
batz] 074" 459 663 184 a7 1.013 .87

a. Dependent Variable: Y
b. Predictors in the Model: (Constant), X4

6. Grafik Histogram
Histogram
Dependent Variable: Y

hlean = -3 84E-15
3 Std. Dev. = 0.935
N=9

Frequency

2 -1 0 1 2

Regression Standardized Residual
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7. Normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y

Expected Cum Prob

00 02 04 06 08

Observed Cum Prob

8. Scatter Plot

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

Kl 0 1

Regression Standardized Predicted Value
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9. Uji Normalitas Kolmogorov Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 9
Mormal Parameters® Mean .0000000
Stdl. Deviation 37174453

Most Extrerne Differences  Absolute 168
Paositive 160

MNegative -.168

Test Statistic 168
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Mormal.

h. Calculated from data.

¢. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

10. Uji Heteroskedastisitas (Gletser)

Analysis of Variance

Source  DF AdjSS Adj MS F-Value P-Value
Regression 1006846 0,06846 273 0142
X3 10,06846 006846 2,73 0,142
Error 7017537 0,02505

Total

80,24383
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Lampiran 6 Tabel F (Uji Serentak)
. TitkPersentase DistribusiF untukProbabilita=0.05 |

df untuk pembilang (N1)

df unt‘uk
N2) 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1 12 13 14 15
1 161 199 216 225 230 234 237 239 241 242 243 244 245 245 246
2| 1851 | 19.00 | 19.16 | 19.25 | 19.30 | 19.33 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 19.40 | 19.40 [ 19.41 [ 19.42 | 19.42 | 19.43
3 (1013 | 955 928 | 842 | 9.01 894 | 889 | 885 | 881 879 | 876 874 | 873 871 8.70
4 771 694 | 650 | 630 | 626 | 616 | 600 | 604 | 600 | 596 | 504 | 5091 580 | 587 | 586
5| 661 579 | 541 519 | 505 | 495 | 488 | 482 | 477 | 474 | 470 468 466 | 464 | 462
6| 599 | 514 | 476 | 453 | 439 | 428 | 421 415 | 410 | 406 | 403 4.00( 398 | 396 3.94
T| 559 | 474 435| 412 | 397 | 387 | 379 | 373 | 368 | 364 | 360 | 3.57| 3.55| 3.53 | 3.51
8| 6532 | 446 | 407 | 384 | 369 | 358 | 350 | 344 | 339 | 335| 831 328 | 326 324 322
9 512 428 3.88 383 3.48 337 329 323 3.18 3.14 3.10 3.07 3.05 3.03 3.01

10 | 496 | 410 | 371 348 | 333 | 322 314 | 307 | 302| 298| 294 | 291 2.89 | 2.86 | 285
11| 484 | 398 | 359 | 336 | 320 | 3.00| 3.01 295 | 290 285 282 279 | 276 | 2.74| 272
12| 475 | 389 | 348 | 326 | 311 300 | 281 285 | 280 | 275 | 272 260 | 266 | 264 [ 262
13 467 381 341 3.18 3.03 292 2.83 237 27 267 263 2.60 2.58 255 253
14 | 460 | 374 | 334 | 311 296 | 285 | 276 | 270 | 265| 260 | 257 253 251 2.48 | 2.46
15| 454 | 368 329 | 306 | 290 | 279 | 271 264 | 259 | 254 | 251 248 | 245 242 240
16 | 449 | 363 | 324 | 3.01 285 | 274 | 286 | 259 | 254 | 249 | 246 | 242 | 240 | 237 | 235
17 | 445 | 359 | 320 | 296 | 281 | 270 | 261 255 | 249 245 241 238 235 233 231
18 441 3.55 3.18 293 277 288 2.58 2.51 248 241 237 2.34 231 229 227
19| 438 | 352 313 | 290 | 274 | 263 | 254 | 248 | 242 238 234 2.31 228 | 226 | 223
20| 435| 349 | 310 | 287 | 271 260 | 251 245| 239 235 23 228 | 225 222 220
21| 432 | 347 | 307 | 284 | 268 | 257 | 248 | 242 | 237 | 232 | 228| 225| 222 220 218
22 4.30 3.44 3.05 2.82 268 255 246 240 234 2.30 2.26 223 220 217 2.15
23| 428 | 342 | 303 | 280 | 264 | 253 | 244 | 237 | 232 | 227 | 224 | 220 | 218 215 213
24| 426 | 340 | 3.01 278 | 282 | 251 242 | 236 | 230 225| 222 218 215| 213 | 211
25| 424 | 339 | 2989 | 276 | 260 | 249 | 240 | 234 | 228 224 220 216 | 2.14 [ 2.11 2.09
26 | 423 | 337 208 | 274 | 259 | 247 | 238 | 232 | 227 222 218 215 212 209 2.07
27 421 3.35 298 273 257 248 237 2.31 225 220 217 213 210 2.08 2.06
28| 420 | 334 | 295| 27 256 | 245 | 236 | 229 | 224| 219 | 215| 212 | 2.09 | 2.06 | 2.04
29| 418 | 333 | 283 | 270 | 255| 243 | 235| 228 | 222 218 214 210 2.08 [ 205 2.03
30 | 417 | 332 | 282 | 269 | 253 | 242 | 233 | 227 | 221 216 | 213 209 | 206 204 | 201
31 4.18 3.30 291 268 252 241 232 225 220 215 21 2.08 2.05 2.03 2.00
32| 415 329 | 290 | 267 | 251 | 240 | 231 224 1 219 214 | 210 ( 207 | 2.04 | 2.07 1.99
33| 414 328 | 289 | 266 | 250 | 239 | 230 | 223 | 218 | 213 | 209 | 2.06 | 203 200 198
34| 413 | 328 288 | 265| 249 | 238 | 228 | 223 | 217 212 208 205 202 199 197
35| 412 | 327 | 287 | 264 | 249 | 237 | 220| 222| 216 211 207 | 2.04 | 2.01 199 [ 1.96
36 4.1 328 287 283 248 238 228 221 215 21 207 2.03 2.00 1.98 195
37| 4an 325 | 286 | 263 | 247 | 236 | 227 | 220 214 | 210 | 206 | 202 | 2.00| 197 | 195
38| 410 | 324 | 285 | 262 | 246 | 235| 226 | 219 | 214 209 205 2.02( 1.99 [ 196 194
39| 409 | 324 | 285 | 2861 246 | 234 | 226 | 219 | 213 | 208 | 204 | 2.01 198 | 195 | 193
40 4.08 323 2.84 281 245 234 225 218 212 2.08 2.04 2.00 1.97 1.95 1.92
41| 408 | 323 | 283 | 280 | 244 | 233 | 224 | 217 | 212 207 | 203 2.00 1.97 [ 194 [ 1.92
42 | 407 | 322 | 283 | 259 | 244 | 232 | 224 | 217 | 211 206 | 203 199 196 194 | 191
43| 407 | 321 282 | 259 | 243 | 232 | 223| 216 | 211 206 | 2.02 199 [ 196 ( 193 | 1.91
44| 406 | 321 282 | 258 | 243 | 2.3 223 | 216 | 210 205| 201 198 [ 195 192 1.90
45 | 408 | 320 | 281 258 | 242 | 231 222 | 215] 210 205] 2.01 197 | 194 | 192 | 189
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Lampiran 7 Tabel T (Uji Parsial)

o untuk Uji Satu Pihak (one tail test)
025 | 010 | 005 | 0025 | 001 | 0005
dk o untuk Uji Dua Pihak (two tail test)

050 | 020 | 010 | 005 | 002 | o001
1 1,000 3,078 6,314 12,706 31,821 63,657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4541 5,841
4 0,741 1,533 2,132 2,776 3,747 4,604
5 0,727 1,476 2,015 2571 3,365 4,032
6 ’ 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 * 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,169
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1,356 1,782 2,179 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,131 2,602 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
17 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,734 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,093 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,819
23 0,685 1,319 1,714 2,069 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,060 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,311 1,699 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,684 2,021 2,423 2,704
60 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2,617
oo 0,674 1,282 1,645 1,960 2,326 2,576




